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SURAT TUGAS 

Nomor : 280/DJMT.1/ST.KP7.1/V/2025 
 

 

 

Demikian surat tugas ini dibuat dan untuk dilaksanakan dengan penuh 

tanggung jawab. 

 

  Ditetapkan di Jakarta 
  pada tanggal 23 Mei 2025 
 

 

Menimbang : Bahwa sehubungan dengan Pasca terbitnya Undang-Undang 

Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi Pemerintahan 

(UU AP), kewenangan Pengadilan Tata Usaha Negara dalam 

menangani sengketa administrasi pemerintahan diperluas, 

yakni termasuk mengadili tindakan pemerintah atau tindakan 

faktual sebagaimana dimuat dalam Pasal 87 UU AP. 

Berkenaan dengan mekanisme penyelesaian sengketa 

tersebut telah diatur dalam Peraturan Mahkamah Agung 

Nomor 2 tahun 2019 tentang Pedoman Penyelesaian Sengketa 

Tindakan Pemerintahan dan Kewenangan Mengadili 

Perbuatan Melanggar Hukum Oleh Badan dan/atau Pejabat 

Pemerintahan (Onrechtmatige Overheidsdaad). 

Dasar : Surat Keputusan Direktur Jenderal Badan Peradilan Militer 

dan Peradilan Tata Usaha Negara Nomor 218/DJMT/SK.DL1. 

10/IV/2025 tanggal 24 April 2025 tentang Penyelenggaraan 

Kegiatan Bimbingan Teknis Pendalaman Sengketa Tindakan 

Faktual bagi Hakim Peradilan Tata Usaha Negara. 

 

Memberi Tugas 

 

Kepada : Septianur Kartika Cakti/ 21160261350997, Sertu (K), Klerek - 

Pengadministrasi Perkantoran. 

Untuk : Melaksanakan kegiatan Bimbingan Teknis Pendalaman 

Sengketa Tindakan Faktual Bagi Hakim Peradilan Tata Usaha 

Negara yang bertempat di Aston Kartika Grogol Hotel & Pusat 

Konferensi, Jalan Kyai Tapa No.101, RT.4/RW.16, Tomang, 

Kec. Grogol petamburan, Kota Jakarta Barat, Daerah Khusus 

Ibukota Jakarta 11440 pada tanggal 26 sd. 28 Mei 2025; 
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